Ddlldsd

bahasa

semua modalitas
berbicara, membaca, menulis, tanda).

Tujuan
Penelitian ini mengeksplorasi persoalan public
health terkait kebutuhan kemampuan bahasa
(bicara) pada pasien stroke dengan afasia
motorik.

Metode
Survey terhadap 23 responden pasien stroke
dengan afasia motorik di kabupaten

Trenggalek menggunakan instrumen TADIR

(Test Afasia untuk Diagnosis Informasi
Rehabilitasi).
Hasil

Pertama, karakteristik pasien stroke dengan
afasia motorik diketahui sebagian besar jenis
kelamin adalah laki laki (60,9 %). Hampir
setengah dari responden berpendidikan SD
(39,2 %). Sebagian besar responden berada
pada fa se stroke sub akut (52,2 %). Sebagian
besar mendapatkan dukungan keluarga (73,9
%). Sebagian besar responden 56,5 % berusia
antara 61 - 70 tahun. Sebagian besar
responden (73,9 %) mengalami stroke
serangan ke — 1.
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petugas kesehatan untuk saling berkolabore
dalam pemenuhan kebutuhan bahasa (bicara)
pasien stroke dengan afasia motorik.

Tabel 2. Frekuensi kemampuan bahasa
(bicara) pada pasien stroke dengan afasia
motorik di wilayah RSUD dr. Soedomo
Trenggalek pada bulan Juli — Agustus 2018
(n =23)

Kemampuan bahasa f %
(bicara)
- Tidak mungkin 1 4,35
- Sangat terganggu 3 13,05
- Terganggu 19 82,6
- Sedikit terganggu 0 0
- Normal 0 0
23 100

C1Peroa c pettiga dld UNTUK
saling berkolaborasi (interprofessional
collaboration) dalam ketersediaan data pasien
stroke dengan afasia motorik dan terapi,
merumuskan dan memaksimalkan peran
kelompok lansia (posyandu lansia) dan peran
keluarga dalam pemenuhan kebutuhan bahasa
(bicara) yang akan menunjang komunikasi
sebagai kebutuhan dasar manusia
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